ABSTRAK

Kamaludin, 2025, 2230060061, Sistem Infromasi Manajemen Keuangan dalam
Peningkatan Efisiensi Administrasi dan Pelayanan Pendidikan di Pondok Pesantren (Studi
Kasus di Pondok Pesantren Riyadlul Mutawakkilin Al-Musri’ 1 Cianjur).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Sistem Informasi Manajemen
Keuangan (SIM Keuangan) dalam meningkatkan efisiensi administrasi dan pelayanan
pendidikan di Pondok Pesantren Riyadlul Mutawakkilin Al-Musri’ 1 Cianjur, serta
menelaah peran auditing sebagai mekanisme pengendalian internal dalam menjamin
akurasi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Latar belakang penelitian
ini berangkat dari permasalahan pengelolaan keuangan pesantren yang masih manual,
sehingga sering menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan laporan, lemahnya
pengawasan, dan kurang optimalnya informasi keuangan untuk mendukung pengambilan
keputusan serta pelayanan pendidikan.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi yang
melibatkan pimpinan pesantren, bendahara, operator sistem, serta santri dan wali santri.
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dengan kerangka evaluasi CIPP
(Context, Input, Process, Product) untuk menilai efektivitas implementasi SIM Keuangan
dari aspek kebutuhan, sumber daya, proses pelaksanaan, dan hasil yang dicapai, termasuk
efektivitas fungsi auditing dalam sistem.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIM Keuangan menjadi kebutuhan
strategis dalam meningkatkan tata kelola keuangan pesantren. Dukungan pimpinan,
kesiapan sumber daya manusia, dan infrastruktur teknologi yang memadai, termasuk kerja
sama dengan Bank Syariah Indonesia, mendorong keberhasilan penerapan sistem. Proses
implementasi dilakukan secara bertahap dan terus disempurnakan sesuai kebutuhan
lembaga. Selain itu, penerapan SIM Keuangan dalam konteks auditing seperti audit trail,
otorisasi berbasis akses, serta rekonsiliasi data transaksi terbukti memperkuat pengawasan
dan meminimalkan risiko kesalahan maupun penyimpangan.

Penerapan SIM Keuangan terbukti meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat
pelaporan keuangan, memperkuat transparansi, dan memperbaiki kualitas pelayanan
pendidikan. Sistem ini juga mempermudah akses informasi keuangan bagi seluruh
pemangku kepentingan, meningkatkan kepercayaan wali santri terhadap pengelolaan
pesantren, serta mendukung proses audit internal dan evaluasi manajerial secara berkala.
Efisiensi yang dicapai berkontribusi langsung terhadap peningkatan mutu layanan dan
profesionalitas manajemen lembaga.

Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa SIM Keuangan berperan sebagai instrumen
manajerial yang efektif untuk mewujudkan pengelolaan pesantren yang profesional,
akuntabel, dan sesuai prinsip manajemen pendidikan Islam. Integrasi fungsi auditing dalam
sistem memperkuat kontrol internal, menjamin keandalan informasi keuangan, dan
mendukung transformasi digital pesantren menuju tata kelola modern yang transparan dan
efisien, serta dapat dijadikan model bagi lembaga pendidikan Islam lainnya dalam
pengembangan sistem informasi keuangan yang berkelanjutan.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen Keuangan, Auditing, Efisiensi Administrasi,
Pelayanan Pendidikan, Pondok Pesantren.
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ABSTRACT

Kamaludin, 2025, 2230060061, Financial Management Information System in
Improving Administrative Efficiency and Educational Services in Islamic Boarding
Schools (Case Study at Riyadlul Mutawakkilin Al-Musri' 1 Islamic Boarding School in
Cianjur).

This study aims to analyse the implementation of the Financial Management Information
System (FMIS) in improving the efficiency of administration and educational services at
the Riyadlul Mutawakkilin Al-Musri’ 1 Islamic Boarding School in Cianjur, as well as to
examine the role of auditing as an internal control mechanism in ensuring the accuracy,
transparency and accountability of financial management. The background to this research
stems from the issue of manual financial management at the boarding school, which often
leads to recording errors, delayed reporting, weak supervision, and suboptimal financial
information to support decision-making and educational services.

The research method employed was a qualitative approach using a case study design. Data
were collected through in-depth interviews, observation, and documentation involving the
boarding school management, treasurer, system operators, as well as students and their
guardians. Data analysis utilised the Miles and Huberman model within the CIPP
(Context, Input, Process, Product) evaluation framework to assess the effectiveness of the
Financial Management Information System (SIM Keuangan) implementation across
aspects of needs, resources, implementation processes, and outcomes achieved, including
the effectiveness of the auditing function within the system.

The research findings indicate that the implementation of the Financial Management
Information System (SIM Keuangan) is a strategic necessity for improving the financial
governance of Islamic boarding schools. Support from leadership, the readiness of human
resources, and adequate technological infrastructure. The implementation process was
carried out in stages and continuously refined according to the institution’s needs.
Furthermore, the application of the Financial Management Information System (FMIS)
within the context of auditing—such as audit trails, access-based authorisation, and
transaction data reconciliation—has proven to strengthen oversight and minimise the risk
of errors or irregularities.

The implementation of the Financial Management Information System (FMIS) has proven
to enhance administrative efficiency, accelerate financial reporting, strengthen
transparency, and improve the quality of educational services. This system also facilitates
access to financial information for all stakeholders, increases the trust of students’
guardians in the management of the boarding school, and supports the process of internal
audits and periodic managerial evaluations. The efficiency achieved contributes directly
to improving the quality of services and the professionalism of the institution’s
management.

The research conclusions affirm that the Financial Management Information System serves
as an effective managerial tool for achieving professional, accountable, and principles-
based management of Islamic boarding schools in line with Islamic educational
management principles. The integration of auditing functions within the system strengthens
internal controls, ensures the reliability of financial information, and supports the digital
transformation of Islamic boarding schools towards modern governance that is
transparent and efficient, whilst also serving as a model for other Islamic educational
institutions in the development of sustainable financial information systems.

Keywords: Financial Management Information System, Auditing, Administrative
Efficiency, Educational Services, Islamic Boarding School.
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